BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Transparansi merupakan bentuk keterbukaan dalam memberikan informasi keuangan yang terbuka  dan  jujur  kepada  masyarakat  berdasarkan  pertimbangan  bahwa  masyarakat  memiliki  hak untuk  mengetahui  secara  terbuka  dan  menyeluruh  atas  pertanggungjawaban  pemerintah  dalam pengelolaan  sumber  daya  dan  ketaatannya  pada  peraturan  perundang-undangan (Kuswanti,  2020). Transparansi  merupakan  salah  satu  prinsip  keterbukaan pemerintah desa yang bertindak sebagai steward, yang memberikan informasi mengenai  kegiatan  pengelolaan  dana  desa  kepada  penduduk  desa,  sehingga dapat  membangun  kepercayaan  terhadap  pemerintah  desa.
Transparansi dalam pengelolaan keuangan desa merupakan aspek penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik. Transparansi ini menjadi perhatian utama karena dapat meminimalisir potensi penyalahgunaan anggaran, meningkatkan akuntabilitas pemerintah desa, serta membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah setempat. Di Indonesia, khususnya sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, setiap desa diharapkan dapat mengelola keuangan secara transparan dan akuntabel guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan desa (Permendagri No 20 Tahun 2018). Dalam pelaksanaannya pengelolaan keuangan desa dengan prinsip-prinsip good governance membutuhkan transparansi, responsif dan partisipasi masyarakat untuk memastikan bahwa pemerintah desa berperilaku sesuai dengan standar moral dan hukum dengan memberikan tanggungjawab pengelolaan sumber daya publik kepada pihak yang berkepentingan atau pemberi mandat.
Hasil penelitian yang di lakukan oleh Lasando, dkk. (2024) pelitian  ini  mengevaluasi  pengelolaan  keuangan  desa  dengan  fokus  pada  aspek  transparansi  dan efektivitas, menggunakan studi kasus di Kecamatan Balige, Sumatera Utara. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi praktik pengelolaan keuangan desa yang efisien dan transparan. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  kapasitas  aparatur  desa,  kualitas  pengawasan  oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan partisipasi masyarakat secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan desa. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi terbukti sebagai pemoderasi penting yang meningkatkan efektivitas pelatihan, pengawasan, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan keuangan. Studi ini menyarankan adopsi praktik terbaik melalui pelatihan  yang  lebih  efektif,  penggunaan  teknologi  audit  digital,  dan  peningkatan  partisipasi  masyarakat dalam proses pengambilan keputusan keuangan untuk memperkuat integritas dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa.

Menurut Mutia, dkk. (2021). Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, dan kualitas sumber daya manusia (SDM) terhadap pengelolaan keuangan desa. Hasil penelitian ini mengindikasikan, transparansi, akuntabilitas, partisipasi masyarakat dan kualitas SDM memengaruhi pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini berkontribusi pada praktek pengelolaan keuangan desa.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah, dkk. (2024). Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  pendidikan,  pengalaman  kerja  aparat desa, dan kualitas pelatihan terhadap pemahaman pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat   pendidikan,   pengalamankerjaaparatur   desa, dan   kualitas   pelatihan   secara   parsial berpengaruh terhadap pemahaman pengelolaan keuangan desa.Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan   kualitas   pemahaman   pengelolaan   keuangan   desa   oleh   pemerintah   desa   dan pemerintah bupati dengan meningkatkan tingkat pendidikan, pengalaman aparaturdesa, dan kualitas pelatihan pemahaman pengelolaan keuangan desa.

Partisipasi Masyarakat adalah kontribusi sukarela yang diberikan oleh warga dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, di mana mereka turut menikmati manfaat dari program-program  tersebut  dan  terlibat  dalam  evaluasi  program  untuk meningkatkan  tingkat kesejahteraan. partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat yang diwakilkan melalui Lembaga kemasyarakatan dalam proses pengelolaan keuangan baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta tahap evaluasi (Siregar, 2020).

Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam organisasi. Sumber daya manusia memiliki kompetensi untuk menjalankan tugas dalam organisasi. Kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan manusia dalam melaksanakan tugas serta tanggungjawab yang telah diterima dengan kemampuan yang dimiliki didukung dengan latarbelakang pendidikan dan pengalaman yang memadai (BPKP 2015). Artika, dkk. (2020) mengemukakan bahwa kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan atas dasar latar belakangan ketrampilan dan pengalaman untuk membantu melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang dijalankan agar menunjang perusahaan mampu bersaing.

Namun, setelah melakukan pra penelitian terlebih dahulu di kantor Desa Tolnaku yang berada di Kecamatan Fatuleu Barat Kabupaten Kupang. Kenyataannya, masih  belum sepenuhnya Desa ini  menjalankan pengelolaan keuangan secara transparan. Hal ini diinformasikan langsung dari masyarakat setempat dan  disebabkan oleh berbagai faktor, seperti partisipasi masyarakat yang kurang  dan kualitas sumber daya manusia yang terbatas. Transparansi pengelolaan keuangan di  Desa  Tolnaku memiliki dampak langsung terhadap keberhasilan pembangunan desa. Selain itu, peningkatan transparansi juga akan menciptakan kondisi yang kondusif bagi partisipasi masyarakat dan kualitas sumber daya manusia dalam proses pembangunan. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi transparansi pengelolaan keuangan desa.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DI KANTOR DESA TOLNAKU”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi transparansi pengelolaan keuangan di Kantor Desa Tolnaku. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat ditemukan solusi dan strategi yang efektif untuk meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan desa, yang pada akhirnya dapat mendukung pencapaian tujuan pembangunan desa yang berkelanjutan. 

1.2. Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang dijelaskan diatas, maka masalah penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Transparansi Pengelolaan Keuangan Di Kantor Desa Tolnaku Kabupaten Kupang”.

     1.3. Persoalan Penelitian

       Berdasarkan uraian masalah penelitian, maka persoalan penelitian yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan keuangan di kantor Desa Tolnaku Kabupaten Kupang?

2. Apakah  kualitas SDM berpengaruh positif terhadap transparansi pengelolaan keuangan di kantor Desa Tolnaku kabupaten Kupang?

1.4. Tujuan Dan Kemanfaatan penelitian
 1.Tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui pengaruh positif partisipasi masyarakat terhadap transparansi pengelolaan keuangan di kantor Desa Tolnaku Kabupaten Kupang.

2) Untuk mengetahui pengaruh positif kualitas SDM terhadap transparansi pengelolaan keuangan di kantor Desa Tolnaku Kabupaten Kupang.

     2. Manfaat penelitian ini adalah:

     
1) Manfaat Akademik

Penulisan proposal ini diharapkan dapat menambah wawasan, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi transparansi pengelolaan keuangan.

2) Manfaat Bagi Desa

Mampu memberikan gambaran dan juga dalam pemahaman tentang pentingnya transparansi pengelolaan keuangan di kantor desa.

3) Manfaat Bagi Peneliti

Dari penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti untuk mengetahui dan memahami factor-faktor yang memengaruhi transparansi pengelolaan keuangan di kantor desa.

